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One type of livestock business that is much in demand by the community is native chicken 
breeding. This nursery does not require too much money and land, compared to cattle or goat 
farming. So that this native chicken farm is best used as one of the mainstay SMEs of the 
community, which is indeed being run by the community. The process of hatching native 
chicken eggs can be divided into two namely naturally (natural incubation) and artificial 
(artificial incubation). In principle, to hatch native chickens only maintain the temperature of the 
egg so that it is stable according to what the egg needs in order to hatch. The embryo will 
develop if the air temperature around the egg is at least 30
o
C. 
The planning method is carried out starting from the calculation of each major component of the 
machine including the egg reversing belt conveyor system before carrying out manufacturing and 
assembly of the machine. Calculations are carried out using literature studies obtained from 
books, journals, and references. If the calculation has found the required results, manufacturing 
and assembly can be carried out. Based on the discussion and calculation of the egg turning 
machine design, several conclusions can be drawn, including the size of the engine frame Px L x 
T: 670 mm x 430 mm x 515 mm, Acceleration = 0.01 m / sec.
2
, planned power = 1.2. 0.05 Kw = 
0.06 Kw, Power to move the conveyor belt = 0.0036 kw. 1,341 hp = 0,0048 hp, Bearing Nominal 
Age 265720 operating hours, Shear Voltage that occurs = 0.52 kg / mm
2
. 
Keywords: Eggs, livestock, hatcheries, manufacturing 
PENDAHULUAN 
Peningkatan populasi penduduk membuat 
kebutuhan akan sandang pangan dan papan 
juga meningkat. Untuk memenuhi 
kebutuhan pangan terutama protein, banyak 
didirikan peternakan, baik dalam skala besar 
maupun skala rumah tangga. Salah satu jenis 
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usaha peternakan yang banyak diminati oleh 
masyarakat adalah pembibitan ayam 
kampung. Proses penetasan secara alamiah 
(natural incubation) dan proses penetasan 
buatan (artificial incubation) merupakan dua 
cara atau proses penetasan telur ayam 
kampung. Untuk proses penetasan secara 
alamiah manusia juga sedikit berperan 
langsung dalam pembuatan tempat 
pengeramanya yang tebuat dari tumpukan 
jerami yang telah ditata rapi. Proses 
penetasan telur secara butan secara umum 
bergantung pada tiga hal penting 
diantaranya, temperature ruangan penetas, 
alat yang digunakan, dan operator yang 
menjalankan. Ada beberapa kriteria untuk 
menentukan telur tetas seperti, kebersihan 
cangkang, warna, berat, lama waktu 
menyimpan, dan bentuk. 
Maka dalam hal untuk 
menggantikan peran induk ayam dalam 
menetaskan telurnya, dibuatlah mesin 
penetas telur ayam kampung yang mana 
mekanisme pembaliknya dibuat otomatis 
menggunakan timer. Tujuan penelitian ini 
pada dasarnya adalah mengembangkan 
mekanisme pembalik telur pada mesin 
penetas telur. Pada mesin penetas telur 
biasanya mekanisme pembaliknya 
menggunakan rak yang bergerak kekanan 
dan kekiri, sedangkan pada penelitian ini 
mekanisme pembalik telur menggunakan 
mekanisme belt conveyor sehingga telur 
dapat terbalik karena adanya gesekan telur 
dengan belt conveyor. 
LANDASAN TEORI 
Mesin Penetas 
Mesin tetas atau inductor adalah salah satu 
mesin penetas telur dengan menggunakan 
prinsip pemanasan. Sistem kerja alat ini 
hamper sama dengan penetasan telur secara 
alami, yaitu dengan menggunakan sistem 
kerja seperti lingkungan sekitar yang 
dibutuhkan oleh telur untuk dapat menetas, 
seperti suhu, kelembapan, dan sirkulasi 
udara yang cukup yang sesuai dengan 
embiro yang dibutuhkan telur untuk 
menetas. Cara kerja mesin tetas pada 
prinsipnya yaitu menciptakan kondisi seperti 
pada Prinsip kerja alat ini sama seperti 
prinsip kerja penetasan alamiah dimana 
induk mengerami telur selama kurang lebih 
21 hari dan alah ini juga akan memberikan 
temperature dan kebutuhan yang dibutuhkan 
agar telur dapat menetas selama 21 hari. 
Berdasarkan prinsip kerjanya alat ini 
dibedakan menjadi 3 jenis golongan yaitu; 
Mesin Tetas Manual, Mesin Semi Otomatis, 
Mesin Tetas Otomatis. 
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Belt Conveyor 
Belt conveyor berfungsi untuk mengangkut 
“unit load” atau “bulk material” material 
baik melalui bidang miring atapun melalui 
bidang datar. Unit load merupakan suatu 
benda yang jumlahnya dapat dihitung satu 
per satu, seperti; balok, kotak, dan kantong. 
Sedangkan Bulk material merupakan 
material yang tidak bisa dihitung jumlahnya 
seperti pasir, koral, Dll. Skema kontruksi 
utama belt conveyor terlihat pada Gambar 
berikut: 
 
Poros 
Poros merupakan komponen perangkat 
mekanis yang mentransmisikan gerakan 
rotasi dan daya. Ini merupakan bagian 
integral dari sistem mekanis dimana tenaga 
ditransmisikan dari penggerak utama, seperti 
motor listrik atau mesin ke bagian sistem 
yang berputar lainnya (Robert L. Mott, 
2004) 
 
Bantalan (Bearing) 
Tujuan dari bantalan adalah untuk 
mendukung beban sambil memungkinkan 
gerakan relatif antara dua elemen mesin. 
Istilah pendekatan kontak secara bergiliran 
mengacu pada berbagai macam bantalan 
yang menggunakan bola bola atau beberapa 
jenis roller lainnya antara stasioner dan 
elemen bergerak. Jenis bantalan yang paling 
umum mendukung poros yang berputar, 
memenuhi beban radial murni atau 
kombinasi beban radial dan aksial (dorong). 
Beberapa bantalan dirancang hanya untuk 
membawa beban dorong. Kebanyakan 
bantalan digunakan dalam aplikasi yang 
melibatkan rotasi, tetapi beberapa digunakan 
dalam aplikasi gerakan linier. 
Motor Listrik 
Motor listrik adalah perangkat 
elektromagnetis yang dapat merubah energy 
listrik menjadi energi makenik dengan 
menggunakan prinsip putaran magnet. 
Energy mekanik ini biasanya digunakan 
untuk memutar pompa impeller, kipas atau 
blower, mengangkat bahan, menggerakan 
kompresor, Dll. Motor listrik juga dapat 
digunakan di peratlatan rumah tangga 
seperti Mixer, Kipas angina, Bor listrik, Dll. 
Motor listrik dalam dunia industri seringkali 
disebut dengan istilah “kuda kerja” nya 
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industri sebab diperkirakan bahwa motor-
motor menggunakan sekitar 70% beban 
listrik total di industri. Motor listrik dalam 
dunia industri seringkali disebut dengan 
istilah “kuda kerja” nya industri sebab 
diperkirakan bahwa motor - motor 
menggunakan sekitar 70% beban listrik total 
di industri. Untuk dapat memahami sebuah 
motor listrik, penting untuk mengetahui teori 
umum dan maksud apa itu yang disebut 
dengan beban motor listrik. Tenaga 
putar/torque merupakan salah satu jenis 
beban yang diperlukan untuk mengatur 
sebuah kecepatan motor listrik. 
Pasak 
Pasak (key) merupakan bagian dari mesin 
yang berbentuksilindris, balok kecil atau 
silindris tirus dengan fungsi sebagai penahan 
elemen seperti puli, sprocket roda gigi atau 
kopling pada poros. Pasak dibuat dari baja 
lunak (mild steel), yang berfungsi sebagai 
pengunci yang disisipkan diantara poros dan 
hub (bos) sebuah roda puli atau roda gigi. 
Pasak berguna agar antara poros dan hub 
dapat tersambung dengan pasti sehingga 
mampu meneruskan momen putar/torsi. 
Pasak dipasang antara poros dan hub yang 
diposisikan memanjang sejajar sumbu poros. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Diagram Alir Penelitian 
 
Cara Kerja Mesin Pembalik Telur 
Adapun mekanisme kerjanya adalah sebagai 
berikut. 
1. Telur yang telah terseleksi dan siap 
untuk ditetaskan diletakkan di atas 
conveyor belt dengan kapasitas 25 
butir telur. 
2. Pada saat tombol ON ditekan maka 
timer akan bekerja sesuai dengan 
waktu yang ditentukan. Timer 
berfungsi untuk mengatur waktu 
motor pada proses kerja dan berhenti. 
3. Ketika timer sudah ter-energize (6 
jam) maka motor listrik akan 
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bekerja/aktif yang dihubungkan 
dengan sprocket gear untuk 
menggerakkan conveyor belt selama 
0,06 detik. 
4. Sebagai landasan media pemutar telur 
conveyor merupakan hal sistem yang 
paling kompeten. Selama telur ada di 
dalam mesin tetas harus diputar 
minimal 6 jam sekali untuk menjaga 
supaya embrio tidak menempel pada 
kulit telur. Sedangkan arah pemutaran 
telur dalam mesin tetas harus searah. 
5. Pembatas telur yang berada di atas 
conveyor belt berfungsi membatasi 
pergerakan telur ketika proses 
pembalikan dengan kapasistas 25 butir 
telur. 
6. Siklus ini akan bekerja terus sampai 
dengan telur siap untuk menetas, yaitu 
selama 21 hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagian – bagian Mesin Pembalik telur 
 
No. Komponen Deskripsi 
1. Kerangka mesin  Rangka mesin ini 
dibentuk 
sedemikian rupa, 
bertujuan agar 
dapat 
menempatkan dan 
menopang 
komponen-
komponen yang 
digunakan, hingga 
menjadi suatu 
rangkaian mesin 
pembalik telur, 
sesuai dengan 
rencana, rapi, dan 
aman. 
 
2. Belt conveyor Untuk 
mengangkut dan 
menggerakkan 
telur, agar bisa 
membalikkan 
telur. 
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3. Bearing Digunakan 
sebagai 
menumpu 
poros, agar 
poros dapat 
berputar tanpa 
mengalami 
gesekan. 
 
4. Poros Fungsi untuk 
mentransmisikan 
daya yang berasal 
dari motor 
penggerak. 
 
5. Sprocket Gear Yaitu yang dipakai 
untuk 
mentransmisikan 
gaya putar antara 
dua poros. 
 
6. Rantai Digunakan 
untuk 
meneruskan 
putaran roda 
gigi. 
 
 
7. Motor 
penggerak 
Alat ini berfungsi 
sebagai untuk 
mengubah tenaga 
listrik menjadi 
tenaga pemutar. 
 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Daya Yang dibutuhkan Pada Belt 
Conveyor 
Perencanaan daya motor listrik dapat 
dihitung dengan torsi yang terjadi pada 
mesin mesin pembalik telur dengan berat 
rata rata telur ayam kampung sebesar 50 g 
dikonversikan menjadi 0,05 kg dan luas 
pada penyangga telur 57 mm. 
To = BL. Lp 
= 0,05 kg . 57 mm  
= 2,85 kg.mm 
Pd = 1,2 . 0,05 kW 
= 0,06 kW 
Dimana : 
1 kW = 1,341 hp 
= 0,06 kW . 1,341 
= 0,0804 HP 
Jadi P total 0,0804 HP < P rencana 1/4 HP 
maka untuk pemilihan motor menggunakan 
motor 1/4 HP, sudah memenuhi syarat. 
Flat Belt Conveyor 
Dalam perencanaan belt conveyor bahan 
belt yang digunakan jenis  ordinary cotton 
belt memiliki ketebalan    = 0,9 mm, 
dengan lebar = 400 mm, ketebalan top cover 
        , ketebalan bottom cover    = 
1,0 mm dan memiliki lapisan i 3. Rumus 
berat belt diperoleh dengan rumus :  
qb   1,1 B (          )                               
( Spivakovsky,halaman 71;1997) 
qb   0,04 x 3,4 kg/m = 0,136 kg/m 
        =  
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      =  
         
 
 = 73 kg/cm 
Perhitungan Poros belt conveyor 
Sebagai data awal dalam 
perencanaan sistem transmisi pada alat  
mesin pembalik telur ini adalah : 
Daya rencana            : 0,06 kW 
Putaran  motor            : 1500 rpm 
Putaran sporket  : 500 rpm 
Panjang Poros   : 420 mm 
Diameter Poros 
ds = (
   
  
 Kt.Cb. Tm)
1/3
  
ds = (
   
  
 2.2. 38,96)
1/3 
= 30 mm 
Tegangan Geser Yang Terjadi
 
τ = 
     
   
 \ 
Syarat untuk memenuhi adalah τ < τa 0,375 
< 4 (memenuhi syarat) 
Perhitungan Bantalan 
Dalam perancangan bantalan 
material bahan yang digunakan besi cor 
dengan jenis bantalan bola terbuka dengan 
nomer 6002 dapat dilihat pada lampiran, 
dengan data sebagai berikut : 
Diameter Poros (ds)  : 30  mm 
Diameter dalam bantalan : 30  mm 
Diameter Luar Bantalan : 42 mm 
Lebar Bantalan  : 12 mm 
Kapasitas Nominal Dinamis (c) : 540 kg 
Kapasitas Nominal Statis (co)     : 460 kg 
Faktor Kecepatan 
fn = (
    
  
)
1/3 
        
fn = (
    
   
)
1/3
 = 0,405  
Faktor Umur Bantalan 
fh = fn 
 
 
          
fh = 0,346 
   
  
  = 8,1 
Umur Nominal Bantalan 
Lh = 500 Fh
3  
 
     = 500 . (8,1)
3 
= 265720 jam operasi 
Keandalan Umur Bantalan 
Ln = a1 . a2 . a3 . Lh        
Ln = 0,21 . 1 . 1 . 265720 =  556752 jam 
operasi 
Untuk pengecekan umur bantalan baik apa 
tidaknya mempunyai syarat yang ditentukan: 
Ln ≥ 30000 
556752 ≥ 30.000 (baik) 
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Perhirungan Pasak 
Dari table pasak dan alur pasak (Sularso hal 
10) berdasarkan perencanaan poros, 
diketahui data-data sebagai berikut : 
 Tinggi pasak  ( hp )  =  5mm 
 Tebal pasak    ( bp )  = 5 mm 
 Panjang pasak ( LP ) = 10 mm 
Momen puntir pada pasak 
Tp = 9,74.10
5
(
  
  
) 
Tp = 9,74.10
5
(
        
        
) = 38,96 kg.mm 
Tegangan Geser 
         
  
     
  = 
     
    
 = 0,52 kg/mm
2 
KESIMPULAN 
1. Ukuran kerangka mesin: 
o Panjang x lebar x tinggi : 670 
mm x 430 mm x 515 mm. 
2. Perhitungan waktu pembalik telur 
yang dibutuhkan: 
o Menhitung keliling telur 
             mm        
o Kecepatan linier    
               
          
      m/detik 
3. Perhitungan gaya pada proses 
pembalik telur. 
o Percepatan = 
            
          
 = 0,01 
m/detik
2
 
o Gaya  = 0,05kg . 0,01 m/detik2 = 
0,05 kg. m/detik
2
 
4. Hasil hitungan daya yang dibutuhkan 
Belt Conveyor. 
o Daya rencana = 1,2 . 0,05 Kw = 
0,06 Kw 
o Pemilihan daya = 0,06 Kw 
5. Perhitungan torsi pada mesin 
pembalik telur. 
o T = 9,74 X 105 
      
       
 = 116,88 
kg.mm 
6. Daya untuk menggerakan belt 
conveyor 
o P = 
                   
      
 = 0,0036 
kw . 1,341 hp =   = 0,0048 hp 
7. Perhitungan Berat Sabuk dan 
Keamanan Sabuk Belt Conveyor 
o Berat sabuk qb   1,1 x 0,4 ( 0,9 
+ 1,5 + 1 ) kg/m = 0,136 kg/m 
Keamanan sabuk =  
         
 
 = 
73 kg/cm 
8. Perhitungan ratio  pada  sprocket 
o = 31 x 
 
 
 = 31 buah 
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